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Anamnesa 

Seekor kucing mix persia bernama Evzen datang pertama kali ke Klinik 

Hewan Cimanggu Bogor pada tanggal 12 Maret 2022 dengan keluhan kucingnya 

mengalami kebengkakan pada daun telinga sebelah  kanan dan kucing selalu 

menggaruk telinganya. Kucing Evzen datang kedua kali pada tanggal  14 April 

2022 dengan keluhan telinga kiri Evzen mengalami kebengkakan kembali setelah 

dilakukan tindakan aspirasi pada daun telinga yang mengalami othematoma. 

 

Signalement 

Nama Hewan : Evzen 

Jenis Hewan : Kucing 

Ras : Mix Persia 

Warna Bulu : Putih Abu 

Umur : 1,5 Tahun 

Jenis Kelamin : Jantan kastrasi 

Berat Badan : 3.2 kg 

Tanda Khusus : - 

Temuan klinis 

Hasil pemeriksaan klinis kucing Evzen waktu pertama kali datang pada 

tanggal 12 Maret 2022 secara inspeksi ditemukan kondisi  daun telinga kanan 

membengkak dan posisi kepala Evzen miring ke kanan dan ketika dilakukan palpasi 

pada daun telinga kanan yang membengkak Evzen menolak karena terasa sakit. 

Pada pemeriksaan yang pertama dilakukan pemeriksaan penunjang berupa kerokan 

kulit dan kotoran telinga secara natif. Pada kedatangan yang kedua pada tanggal 14 

April 2022 setelah tindakan aspirasi Othematoma yang pertama, daun telinga kanan 

Evzen kembali mengalami kebengkakan dan waktu dipalpasi terasa sakit . 



 
Gambar 1 Kucing Evzen pada kedatangan tanggal 14 April 2022. 1A. Kondisi 

daun telinga kanan  1B.Kondisi daun telinga kiri 

 

Pemeriksaan lanjutan pada kunjungan yang ke dua berupa  pemeriksaan 

laboratorium darah. 

 

 

Diferensial Diagnosa 

Abses pada daun telinga, Tumor pada daun telinga 

 

 

Pemeriksaan penunjang 

Pemeriksaan penunjang yang dilakukan pada kasus ini adalah pemeriksaan kotoran 

telinga dan kerokan kulit telinga secara natif dan pemeriksaan biokimia darah dan 

hematologi rutin. 

 

 

Hasil Pemeriksaan Penunjang 

 

Hasil pemeriksaan kotoran telinga dan kerokan kulit telinga secara natif 

 

Pemeriksaan penunjang kotoran telinga dan kerokan kulit telinga secara natif 

dilakukan sewaktu kunjungan pertama pada tanggal 12 Maret 2022. 

Pada pemeriksaan kotoran telinga secara natif ditemukan adanya ektoparasit 

Otodectes cynotis dan pada pemeriksaan kerokan kulit pada daun telinga 

ditemukan ektoparasi Sarcoptes  scabei 

 

Pemeriksaan Biokimia Darah dan Hematologi Rutin 

 

Pemeriksaan Biokimia darah dan hematologi rutin dilakukan pada 

kunjungan ke dua yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Pemeriksaan biokimia darah dilakukan di laboratorium Klinik Hewan 

Cimanggu. Hasil pemeriksaan disajikan pada Tabel 1. Hasil pemeriksaan 

ditemukan adanya peningkatan kadar BUN dan TP yang tidak terlalu signifikan. 

 

     
A B 



 Berdasarkan hasil pemeriksaan hematologi rutin, tidak ditemukan adanya 

kelainan. 

 

Tabel 1 Data pemeriksaan biokimia darah Kucing Evzen  

Hematologi  Hasil Normal Kucing Satuan Keterangan 

ALKP 16 14-111 U/L Normal 

SGPT/ALT  34 12-130 U/L Normal 

SGOT/AST 0 0-48 U/L Normal 

Crea 2.4 0.8 – 2.4 mg/dl Normal 

Bun 37 16 - 36 mg/dl Meningkat 

TP 9.7 5.7-8.9 g/dl Meningkat 

Keterangan: ALKP: Alkaline phosphatase, SGOT: Serum Glutamic Oxaloacetic 

Transaminase. SGPT: Serum Glutamic Pyruvic Transaminase, AST: enzim 

aspartate aminotransferase, ALT: enzim alanine aminotransferase, CREA: 

creatinin, Bun: blood urea nitrogen, TP: total protein 

 

Tabel 2 Data pemeriksaan hematologi Kucing Evzen 

Hematologi  Hasil Normal Anjing Satuan Keterangan 

HCT 26.3 24.0 – 45.- % Normal 

HGB 8.7 8.0 – 15.0 g/dl Normal 

MCHC 33.1 30.0 – 36.9 g/dl Normal 

WBC 8.6 5.0 – 18.9 x103/ul Normal 

GRANS 5.4 2.5 – 12.5 x103/ul Normal 

%GRANS 63  % Normal 

L/M 3.2 1.5 – 7.8 x103/ul Normal 

%L/M 37  % Normal 

PLT 376 175 - 500 x103/ul Normal  

Keterangan: HCT: Hematokrit, HGB: Hemoglobin, MCHC: Mean Corpuscular 

Haemoglobin Concentration, WBC: White Blood Cell, GRANS: granulocytes, 

L/M: Limfosit Monosit, PLT: Platelet atau Trombosit. 

 

 

PEMBAHASAN 

Othematoma atau hematoma auricularis adalah gangguan paling umum 

yang terjadi pada pinna (Lanz 2004). Othematoma merupakan pembengkakan pada 



subkutan pinna yang berisi darah akibat adanya ruptur dari kapiler dan adanya 

pemisahan kartilago telinga dengan kulit (Hewitt dan Bajwa 2020). Menurut Islami 

et al.2018, Othematoma  merupakan  pembengkakan telinga karena pembuluh 

darah daun telinga yang pecah diantara lapisan dalam kulit dan luar tulang rawan 

sehingga menyebabkan telinga terisi dengan cairan darah. Karena  tulang  rawan  

telinga  mendapatkan  pasokan darah secara langsung dari kulit yang terletak 

diatasnya, kejadian ini dapat mengurangi aliran darah ke tulang rawan yang 

menyebabkan bagian-bagian dari tulang rawan mengerut sampai akhirnya mati. Hal 

ini mengakibatkan kebengkakkan dan perubahan bentuk dari telinga (Henderson & 

Horne 2003). Pembengkakan  ini dapat terjadi pada anjing maupun kucing, namun 

lebih sering terjadi pada anjing  dari pada kucing (Monnet 2013; MacPhail 2016). 

Othematoma dapat terjadi pada anjing dan kucing semua umur dan semua breed 

(Borges et al. 2020).  

Othematoma dapat terjadi unilateral maupun bilateral. Othematoma 

diduga terjadi akibat trauma dari garukan pada telinga dan gerakan kepala yang 

intens (Hewitt dan Bajwa 2020). Pada kucing Evzen kebengkakan (Othematoma) 

terjadi unilateral yaitu pada daun telinga sebelah kanan yang disebabkan karena 

garukan pada daun telinga karena pada pemeriksaan penunjang pada kerokan kulit 

maupun kotoran telinga ditemukan adanya ektoparasit Sarcoptes scabei dan 

Otodectes cynotis yang menimbulkan rasa gatal. Ektoparasit Sarcoptes scabei dan 

Otodectes cynosis merupakan faktor predisposisi dari Othematoma.  Faktor 

predisposisi othematoma yakni hewan bertelinga panjang dan terkulai, trauma 

benturan, infeksi telinga, dan reaksi  hipersensitifitas  yang  menyebabkan  gatal  

sehingga  hewan  menggaruk  dan  menggelengkan  kepalanya secara berlebihan 

(Harvey et al. 2005). 

Tatalaksana kasus Othematoma pada kucing Evzen yaitu pemberian obat 

tetes Revolution Blue yang mengandung bahan aktif selemectin 45 mg/ 0.75 ml. 

Pemberian obat tetes Revolution Blue bertujuan untuk membasmi ektoparasit 

Sarcoptes scabei dan Otodectes cynosis. 

Setelah Evzen dinyatakan bersih dari ektoparasit maka dilakukan  tindakan 

auriculocentesis (Aspirasi). Auriculocentesis (Aspirasi), yaitu pengambilan cairan 

atau darah dengan menusukkan needle langsung pada tempat terjadinya hematoma, 

setelah itu cairan disedot menggunakan syringe (Schiochet et al. 2010).  Setelah 

dilakukan aspirasi selanjutnya dilakukan pembalutan tekan pada daun telinga kanan 

Evzen, kemudian Evzen diberikan terapi berupa antibiotik cefradoxil sirup  dengan 

dosis 22 mg/ kgBB per oral tiap 24 jam, antiinflamasi glucortin dengan dosis 0.25 

ml/ ekor tiap 24 jam, hemostatikum phytomenadion dengan dosis 1 mg/kg BB/ hari 

dan gastric mucosa protectant sucralfate dengan dosis 0.25 gram per oral tiap 8 jam 

(Tilley and Smith 1997)  . Pada tanggal 4 April 2022 Evzen kembali lagi ke klinik 

dan terjadi pembengkakan kembali pada daun telinga kanannya. Setelah dilakukan 

pemeriksaan dokter memutuskan untuk melakukan tindakan pembedahan pada 

Evzen. Tindakan pembedahan merupakan terapi paling efektif dalam menangani  

kasus  othematoma  dengan  meminimalkan  tingkat kekambuhan (Schiochet et al. 



2010).  

Sebelum melakukan tindakan pembedahan dokter melakukan 

pemeriksaan darah pada Evzenn untuk melihat status kesehatan dari Evzen. Hasil 

pemeriksaan darah pada Evzen dapat dilihat pada Tabel 1  dan Tabel 2. Dari hasil 

pemeriksaan darah yang dilakukan Evzen dinyatakan sehat dan dokter menyatakan 

kondisi Evzen layak untuk dilakukan operasi. Pada tanggal 15 April 2022  mulai 

jam 22.00 Evzen dipuasakan untuk persiapan operasi tanggal 16 April 2022. 

Sebelum operasi dilakukan Evzen dibius terlebih dahulu, dengan 

menyuntikan atropine sulfat sebagai premedikasi dengan dosis 0.025 mg/ kgBB 

disuntikan Sub Cutan, ditunggu sampai 15 menit kemudian disuntikan obat  

gabungan Zylazine 2% (muscle relaxan) dan Ketamin 10 % (anaestetikum) dengan 

dosis Xylazine 1 mg/kgBB dan Ketamin 5 mg/kgBB disuntikan intra muscular. 

Setelah hewan terbius maka dilanjutkan dengan pemberian obat bius lokal Lidocain 

2% dengan dosis 2 mg/kgBB secara infiltrasi, Lidocain disuntikan ditempat di daun 

telinga yang akan dilakukan penyayatan. Daun telinga bagian medial dilakukan 

desinfeksi menggunakan sabun, alkohol 70% dan preparat Iodium tincture, 

kemudian Evzen diposisikan left lateral recumbency (tidur pada sisi kiri) dan lokasi 

operasi ditutup oleh kain operasi. 

Teknik operasi yang digunakan dengan melakukan teknik  elliptical 

section. 

 

Tabel 1 Teknik Elliptical Section menurut Hickman et al.1995 

Gambar Teknik Elliptical Section Keterangan 

 

Insisi pada kulit daun telinga dalam 

dilakukan dengan bentuk elliptical 

section sepanjang hematoma dengan 

lebar kira-kira 0.2 – 0.5 cm, dan kulit 

tersebut dibuang menggunakan 

scalpel 



 

Setelah diinsisi, dilakukan 

pembersihan dari gumpalan darah 

dan fibrin yang tertinggal di dalam 

daun telinga. 

 

  
 

Setelah daun telinga bersih dari 

gumpalan darah dan fibrin kemudian 

ditutup dengan menempatkan 

gulungan kasa disetiap sisi sayatan 

dan supaya gulungan kasa ini tetap 

pada posisinya maka dilakukan 

serangkaian interrupted suture 

menggunakan benang monofilament 

nylon. 

 

 

Tabel 2 Teknik operasi Elleptical Section di Klinik Hewan Cimanggu  

Gambar Keterangan 

 

Setelah dilakukan incise elliptical 

selanjutnya dilakukan penjahitan di tepi 

sayatan untuk menjaga supaya tidak 

terbentuk timbunan cairan di bawah 

kulit daun telinga menggunakan benang 

monofilamen nylon. 

 

Dilakukan pembalutan tekan pada daun 

telinga kanan Evzen, kemudian Evzen 

 

 Terapi yang diberikan post operasi Evzen diberi  terapi berupa antibiotik 

cefradoxil sirup  dengan dosis 22 mg/ kgBB per oral tiap 24 jam, antiinflamasi 

glucortin dengan dosis 0.25 ml/ ekor tiap 24 jam intra muscular, hemostatikum 



phytomenadion dengan dosis 1 mg/kg BB/ hari  dan gastric mucosa protectant 

sucralfate dengan dosis 0.25 gram per oral tiap 8 jam (Tilley and Smith 1997). 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan anamneses, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang kucing 

Evzen didiagnosa menderita Othematoma dan dilakukan tindakan auriculocintesis 

(Aspirasi) dan kemudian dilakukan tindakan operasi  dengan Teknik Elliptical 

Section 

Tndakan operasi  pada kasus Othematoma  perlu dilakukan supaya kejadian 

Othematoma tidak berulang kembali. 
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